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ABSTRACT

The eruption of Merapi Mouwnwain makes ¢eonemical recovery be a wain prioriiy to
rebuild disasier areq. The program usually are given after disaster as emergency early
step and help to victims to cun live ay fike before, The program should be irvolve active
people participation. This research uses gualitiative method with purpose to collvet duta
from informan from subject of economical recovery pragram at disaster location such as
regional leader, bussiness subject, and people leader who be the victim of disaster. To
collecting data uses indepth interview, observation and documentation. The result of this
research are Klaten regiomal has economical recovery program such as emergency early
helping and after disaster helping to their people to rebuild people life; The program is
valued gewing successfil to rebuild victims as before disaster with develop oyster
mushroom bussiness and cow farm from that program,; the participation of Klaten people
to this program is revivem bring to life al local wisdom “swmbaian ' and make people te
HIES progranl.

Keywords: disater, economical recovery, program, participation

PENDAHULUAN musyarakal yang rawan terkena bencana,

program penanganan yang tepat saat terjadinya
akhir

Indunesin scbagal negars Yang dapat

. ] na d [O P tentan
digolongkan  scbagai  negars Yang  rawall benca™, an  PIeg &
terkena bencana alam scmestiny:  langeap penanggulangan dan pemulihan pascé bencana
dengan segala hal yang terkait dengan yang lerjudi. Kesemw: program tersebut harus
kemungkinan-kemungkinan timbulnya berjalan secara berkuiten dan tuntas mampu

bencana alam seperti gempa bumi, tsunami,
banjir dan tanah longsor, serta letusan gunune
berapi vang masih aktif, Ketanggapan ini dapat
ditandai oleh tiga hal yaitu adanya progam

edukasi dan sosiulisasi kebencanaan kepada
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menvelesaikan persoalan yang terjadi,

Penanganan program yang tepat akan

berpengaruh  tethadap kelangsungan  hidup

masvarakatl luas, dan berdampak pada kegiatan

dan percncanaan pembangunan sclanjutnyi.
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Tidak hanya persoalan sosial kemuasvarakatan
dan psikologi sepertt gangguan traumatik pars
korban yang selamat, persealan  ekonomi
masyarakat juga akan menjadi beban berat
bagi pemerintah daerah untuk dapat kembgli
merevitalisasinys agar dapat berjalan seperti

sebelum terjadi bencana. Bila

r]rl.!lg,l'!-l"'l
pemulihan dilukukan sekodamy: dan berjalan

secara parsial di antara berbagai sektor
pelaksana vang semestinye berkaitan, termasuk
tiadany:  prograum  pemberdavasn  bagi
masyarakat dan tingkat partisipasi muasyavakat
secara aktif dalam program yang digulitkan,
maka kegagalan akan selalu menjadi momoK

yang menghantui.

Data di Klaten jumlah meninggal lima
orang akibat luka bakar dan scbanyak 26
lainnya meningeal akibat non luka bakar.
Selain itu, 498 orang menjalani rawat inap di
sejumlah rumah sakit baik di Jawa Tengah
maupun Yogyakarta. Sedangkan, sejumlah
370.028 menjadi pengungsi yang tersebar di
687 titik pengungsian  (http://www.
tribunnews.com/regional/20 10/11/1 1/korban-

tewas-letusan-gunung-merapi-menjadi- 194),
PERMASALAHAN

Berdasar uralan di atas, dirumuskun

sebuah  permasalahan  penclilisn yaitu:

“Bapgaimana  Kcelepatan  Proses  Pemnulihun

Ekonomi Masyurukat Pasca DBencana Erupsi
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Gunung Merapi di Kabupaten Klaten Provinsi

Jawa Tengah Dapat Diterapkan secara

Mubositnal?™
TINJAUAN PUSTARKA
Komunikasi Pembangunan

Konsep kormunikasi n l..‘lTJl"liﬂ'lg LLT1ATH

dapat dilihat dalam arti yvang luas dan terbatas,
yang

meliputi

luas, komunikusi

Dalam arti

pembang unan peran dan fungsi

masvarakal luas, dan berdampak pada kegiatan

secara limbual-balik) dJdimuar:  semua

pesan
pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan,

masyuarakat  dengan

crutams antara

pemerintah, sejak dari proses PriiEHiidi,
kemudian pelaksanaan, dan penilaian terhadap
pembangunan. Sedang dalam arti yang sempit,
komunikasi pombangunan merupakan segala
upaya dan cara, serta teknik penyumpaian
pagasan, dan  keterampilan-keterampilan
pembangunan yang berasal dari pihak yang
memprakarsai pembangunan  dan - ditujukan
kepada masvarakat luas. Kogiatan tersebut

bertujuan agar musyarakut yang dituju dapat

memahami. menerima, dan  berpartisipasi
dalam meluksunakon gagasan-gagasan  yang
disampaikan.

lebih

Agar komunikasi pembangunan

berhasi] Mencapai  SASHTHITY, serta dapat

i kinun efek-efek yan
menghindarkan kemungkinum etek-efek yang

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015
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tidak efek

ditnginkan.

oleh

Kiescnjangan

dilirnbullkan kekelirwan

lecomnnikasi, hal ini bisa diperkeeil  bila
memakai  stralegi - kommmikasi prembangunan

sedemikinng

yang  dirumuskan rupa, yang
mencakup prinsip-prinsip berikut:

a. Pengunaan  pesan vang t|iri1T1l..'itllj_.{
secara Khusus (tuilored wessage)
untuk khalayak vang spesifik.

b. Pendekutan  “ceiling effect” yaitu

dengan mengkomunikasikan pesan-
pesan yang bagi golongan yvang dituju
(katakanlah golongan atas) merupakan
rodudimsa “Idﬂk |E.1g] hEgerl byergzumn:
karena sudah dilumpaui mereka z¢qy
kecil  memfastnya,

. namun  tetap
berlacdah  bagi  golongan  Lhaluvak
yvang hendak dicapai,

¢ Penggunaan  pendekatan  “narrow

casting”™ atau melokalisir penyampaian
pesan bagi kepentingan khalayak .

d.  Pemumlaaian saluran tradisional, yaiw
borbagai bentuk  pertunjukkan rakyal
yang sejak lama berfungsi  scbhagui
saluran pesan vang akrab dengan
masyarakat setempat.

€. Pengenalan para pemimpin opini di

kalangan lapisan imasyvarakal yang
berkekurangan  (diaadvaniage). dan
meminta bantuan  mercka  untuk

menolong mengkomunikasikan pesan-
pesan pembangunan,

Mengaktitkan keikutsertaan agen-agen
perubahan vang berasal dari kalangan
masyarakat sendirl  schagai  petugas
lembapa pembangunan vang
beroperasi di kalungan rekan scjawat
mereka sendhri,

g. Diciptakan dan dibina cara-cars atau
mekanisme

keikulseriaum lkhalayalk

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015

pelaku-pelake  pembangzunan
dalam proses
yaitu sejak tahap

{schagai
itu  sendiri)
pembangunan,

perencanaan sampai  cvaluasinya

(Nasution, 2004:163-164),
Sesuai dengan pendapat Nasution di

atas, runcangan pelibalan atau partisipasi
masyarakat terbentuk pada mulanya dengal
mengumpulksn masyvarakst dan
mengklasifikasikannya sesuai bencana yang
diterima, kemudian mereka akan terlibat dalam
dan  peclaksanaan

kembali

Perencdnd amn Pragramn

pembangunan sesuai  kemampuan

{Tstivanto, Runtike dan Resmiyatin, 2007),

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang daerah vang terkena
pencana dan program pembangunan kembali
sebuah wilayah akibat bencana yang terjadi
lelah beberap: Kall dilaksanakan, Beberapa di

anloranya  yang menjadl dasar kajlan awal

adalah hasil penelitian Tanti (2010) yang
dilakukan di Kota Padang, menjelaskan proses
bencana

Mencjcman scharusnyu

yang

dilakuksn  Oleh  pemerintah dari sebelum
bencana terjadi hingga penanganan setelah
bencana. Penelitian Tanti (20107 menvebutkan

bahwa secara garis besar erdapal empat fase
manajcmen bencana, vailu;

Mirleafion:  upaya memperkeacil

1. Fase k pay Eontoqnz

dampak negatif bencana.
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zonasi dan  pengaturan  bangunam
thuilding codes), wmmalisis kerentanan,

dan pembelajaran publik,

2. Fase Preparadmess: merencaiakan
bagaimana menanggapi bencana
Contoh: meremaanakan k-;::-;iagmuu,

latthan Leaduzm darurat, dan gigtem

penngatan.

3. Fase Respond: upaya memperkecil
kerusakon  yang  discbabkinoleh
bencana. Contoh: pencurian - dan

pertolongan, dan tindakan darurat.

4. Fase Hecoverr: mengembalikan
masyarakat kc kondisi normal. Contoh:
bantuan

perumahan  scmentara,

keuangan dan perawatan kesehatan,
masvarakal luas, dan berdampak pada kegiatan
untuk

fase terakhir yang bertujuan

mengembalikan sebuah keaduan menjadi
normal. Meskipun hasil penelitian di lapangan
keempat fase manajemen bencana tersebut
tidak harus selalu ada, atau tidak terjadi secara
terpisah, atau tidak harus dilaksanakan dengan
terpisah, atau tidak harus dilaksanakan dengan
berjalan dengan saling overlap, dan lama
berlangsungnya  setiap fase terganiung pada

kehebatan atau besaimye:

kerusakan  Yang

disebabkan oleh bencansg 1tu.

Pencliiun yang  dilukukuan oleh Tanti

(2010) tidak menghasilkan sebuah model
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tertentu meskipun menggambarkan adanya

partisipasi  masyvarakat  berupa  kormumikasi

publik secara lungsung dalam proses awal
siimulasi bencana dan sosialisasi., Pesan-pesan
kiebencanaan telah disampaikan secara massif

kepada musvarakat menggunakan  beberapa

capg Seperti pelatihan simulasi dan tahap

sosialisusi,  Akan  tetapi  kelanjutan  dalam

kumunikasi - publik  yang terjadi tidak

dilamjutkan o tahap yang lebih intens

schingg: masih ada kendala dalam proses

pemberdayaan masvaralat.  Selain  itu,

penclitian ini tidak  beronentasi kepada

pemulihan ekonomi  musyarakat akan tetapi
difokuskan  kepada penggmasn  komunikasi
permasaran yang  terjadi dalam  penanganan
kebencanaan dan yang seharusnya dilakukan
ketika distribusi pesan dalam  komunikasi

permasaran lersebut tidak berjalan sehagiman:

mestiya.

Hasil penclinan yang kedua tentang

pemulihun ekonomi  masyarakat  telah

Runtiko dan

dilukukan  oleh  lsliyanlo,

Resmivatin dalam  Jurnal  Komunikasi Acta

Diurna Vol 4 No 1, (Februari 2007) yang

menjadikan  fase  pemulihan  (revitalization)

titik pokok progrum
Hasil

adalah yang menjadi

yang dijalankan.
pembangunan

~ yang didapa, dalam pembangunan
penelitian t
kawusun akibat bencana

kembali sebuah

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015
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cermp: dan tsunami dari pemerintah adalah
dengan mumbugi fase pombanguan kembali
tersebut dengan empat tahar global, vaitu fase
responye atau penyelamatan, Tase revitalization
atau pemulihan kembali, fase reconstruction
atau rchabililasi, dan fase develapmen: atau

pembangunan.  Tase-lase  ini di lapangan

berjalan secara berurutan dan mcrupakan

kelanjutan dari tahap-tahap sebelumnya.

Buberap: kegiatan utama dalam tahap

pemulihan  adalah  pengembalian kondisi

mental Resmivatin yang mengalami trauma
bencana dan pemulihan kondisi perckonomian

masyarakat. Program inl dijulankan  secara

menyeluruh - dengan  melibatkan  partisipusi

masvarakat., Suyongivd, polibatan muasyarakat
dalam tahap ini hanya berjalan di awal
program seperti dalam pendataan korban untuk

mendapatkan jaminan  hidup dan  tempat

tingual, air bersih dan kesehaizm. Di tahap-
tahap sclanjutnya pemerintahlah yang lebih

memegang  domminast dalam pengambilan

keputusan  dan  masyarakat  tidak  berperan

secara optimal lagi.

Dalam  penclitian Istiyanto  dalam

Jurnal Ilmiah Pariwisaia Sekolah Tinggi

Pariwisal: Trisakti Vol 15 No 2 (Juli 2010)

yang mertupakan kelanjutan penelitian
[stiyanto  schelumnya,  dihasilkan  dua  hal
terpenting  dalam program pembangunan

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015

kembali sebuah wilayah ukibal bencan: yaitu
adanya program pemulihan itu sendiri dan
tingkat keterlibatan masyarakat dalam program
itu. Kedua unsur tersebut menjadi sebuah
komunikusi  partisipasit

model yang

merouneu T rasa horsan:

sebelwmmnya,
(sense of bhelimging) atas progeanm tersebut.
Schingrs  koberhusilan atas  programe yang
dijalankan dapat diartikan sebagai keberhasilan

bersurm: antara masyarakat dengan pemerintah

daerah.

Penclitisn  yang  dilakukan  oleh
Istiyanto (2014) tentang perlunya sebuah
model untuk memulibhan  perckonomian

muasyarakat pasca bencana gempa di Kota
Padanyr jugs dapat menjadi rujukan penelitian
ini. Data yang ditemukan di Kota Padang dan
sckitarmya adalah musyarakat ternyata sanwzal
dengan adanya

HnlLs1H S Program-prograin

pemulihan  ekonomi yang digulirkan oleh
pemerintah daerah sehingga pada pelaksanaan
proevam menjadikan tingkat inwvestasi dunia
usaha di Kota Padang dan sekitarnye berada di
tingkat yang cukup tinggi. Para pimpinan
daerah Kota Padang tidak merasa canggung
untuk turun ke lupangan  langsung  dan
menemui masyarakat untuk  keputusan  data
pelaksanaan program pemulihan bencana yang
telah Karena

digulirkan. ity partisipusi

| SRR ekl menjadi sar1l besar. Maka tidak
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heran bila scorang Jusul” Kalla selaku Ketua
PMI mengatakan warge Padang termasuk vang
paling siap menghadapi bencana gempa, baik
karena simulasi sebelum terjadi dan upaya-
upaya pensugananny: Setelah terjadi bencana
{ Tunti, 20007,
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitulil didasarkan kepada masalah yang
lebih  menckunkan suatu
2000).

dengan

pada proSes

{(Moleong, Pundekalun  tersebut

digunakan pertimbangan-

perlimbangan:
a. penchitian kualitatif menyajikan bentuk

yang holistik dalam

(menyeluruh)
menganalisis suatu fenomena;
jenis ini lebih peka

kualitatil

b. keputusan
menungkap  inlonoasi
diskripiil, dengan secara relatif tetap
berusgh:  mempertahankan  keutuhan
dijalankan. dari obyek, artinya bahwa
data yang dikumpulkan dalam rangka
studi sus  digulirkan

yang

schagal

lerinlegrasi

dilakukun dengan

yakni
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Kabupaten Klaten Jawa Tengah, pimpinan dan
staf di dings-dines selanjutnya daerah yang
terkait dalam penanggulangan bencana, para
pelaku dunia usaha (perckonomian), para
tokoh Resmivatin dan para korban bencana
yang wenimps di Kabupaten Klaten Jawa
Tengah. Mereka semua diunggup mengetahui
permusaluhan  yang  diteliti.  Pemilihan

informan akap scbhelumnya, seperti bola salju

(snow ball sampling) sesual kebuluhun dan

kemantapan peneliti dalam pengumpulan data,

Untuk Fenungzenlan  data yang  dipunakan

§prartisipasi
(Indepth

meliputi: — obwervasi  HNESIILE

wovwancard  mendalam

pasif),

frterview) dan analisd dokumeeniasi,

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kabupaten Klaten

h Kabupaten Klaten terletak

110°26'14" - 110°47'51"
7°48'33".

antara Bujur Timur :
dan Lintang Selatzm: 7°32'19"

Sementara secara geografis wilayah Kabupaten
, kabupaten
Klaten berbatasan dengan beberaps
seperti di sebelah dengan Kabupaten Boyolali,
di sebelah timur dengan Kabupaten Sukoharjo,

dengan  schelummya,
sebelah & :

selatan

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015
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keseluruban

(Vredenborgz, 1983).

Pumilihiyn  nforman

cara sengali  (rerpesive  penalihan

peneliti  memilih  inferman.  Karenaonya

informan yang  ipilih dalam pencelitian ini

adalah pimpinan dan staf dari  Badan
Penungeulan . Beneana Daerah (BPBD
secara optimal lagi.

Dalam  penclitian Istiyanto  dalam
Jurnal Ilmiah Pariwisaia Sekolah Tinggi

Pariwisal: Trisakti Vol 15 No 2 (Juli 2010)

yang mertupakan kelanjutan penelitian
[stiyanto  schelumnya,  dihasilkan  dua  hal
terpenting  dalam program pembangunan

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015

Gunungkidul Daerah

(D1Y), dan di sebelah barat dengan Kabupaten

Sleman Dagrah Istimews:

tingkat yang cukup tinggi. Para pimpinan
daerah Kota Padang tidak merasa canggung

untuk turun ke lupangan  langsung  dan

menemui musyarakat untuk keputusan  data

IStiIIlewa menjadikan

pelaksanaan program pemulihan bencaria yang

telah  digulirkan. Karena itu  partisipusi
.. Y omyakurte .

| SRR ekl menjadl sar1l Jb‘e>sar. T\)[aka tidak
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Wilayah Kubupaten Klaen terbagi
menjadi tiga damaran, yaitu: di sebelah utara
terdapat  dalaran lereng Gunung Merapi, di

sebelah timur purtisipasi dularem rendah, di

sebelah

selatan  terdapul  dalaran Gunung
Kapur. Dengan kondisi alam yang berbatasan
dengan provinsi Daerah Istimewa Yogyakart:

dan dilalui sazun  ransporlasi nasional yang

menghubungkan  dengan  Provinsi  Jawa
Tengah, partisipasi Klaten dijalankan. jarak
tempuh yang berugam dengan kabupaten/kota
lain di Karesidenan Surakartz seperti:
e Kabupaten Klaten ke Kaubupulen
Bovolali: 38 Km

e Kabupaten Klaten ke Kabupaten
Wonogiri ; 67 Km
e Kabupaten Klaten ke Kotz Solo:
36 Km

e EKabupaten Klaten ke Kabupaten
Karanganyar : 49 Km

e Kabupaicn Klaten ke Kabupaten
Sukoharjo : 47 Km

Klaten ke Habupaten

aragen 63 [Kan

e EKalupaten

Wilayah {partisipasi  Klaten terbagi

menjadi 3 (tiga) dalarm yaitu dalaran lereng
Gunung Merapi membentang di sebelah uiare
meliputi scbagian keeil schelah Ular: wilaYah

N Karangnongko,
menjudikan & s

Tulung.

K ¢caimnatagn

Dataran

Jatinom, dan rendah

membujur di tengah meliputi scluruh wilayah
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kecsmaten  di - Kabupaten  Klaten, kecuali
schagian  kecil wilayah merupakan  dataran

lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur.
Dataran Gunung Kapur yang digunakan di
sebelah Selatan meliputi sebagian kecil sebelah
Selatan Kecamatan Bavat dan Cawas. Melihat
keadusm glamnya yang schagion besar adalah

dengan

dataran rendah dan didukung

banyaknya sumber air maks dacrah Kabupaten

Klaten merupakan daerah pertanian  yang
dilakukan di Kota Padang, menjelaskan proses
dan pasir vang berasal dari Gunung Merapi,
merupakan  daerah  partisipasi Klaten
dijalanlkkan. ketingsian yang boeragaim antara
lain sekitar 3.72% terletak diantara ketinggian

0 - 100 meter di atas pormukaan laut.

Terbanyak 83,52% terletak diantarz pamulihan
100 - 500 meter di atas permukasn laut.
Sisanya 12,76% terletak diantars penmulihan
500 - 2.500 meter di atas permukaan gut.
Dacrah kabupaten Klaten terbentang di antara

Daerah Istimewa Yogyakart: dan Kota

Surakarts  yang dilewati oleh jalan raya

nasicunal Yogya - Solo atau antar provinsi

MCTPLIT Yl penting

yang peranan  sangal

dalam memperlancar segala kegiatan ekonomi

di antara kedua wilayah,

Untuk lua® yjayah Kabupaten Klaten

3-336 Ha, terdiri dari lahan pertanian

seluas 39.758 Ha, dan luas lahan bukan

seluas ¢

Acta diurnA | Vol 11 No . 2 | 2015
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pertanian seluas 25.798 Ha. Untuk lahan

perlanian terdiri dari  [ahan sawah seluas
33.374 Ha dan lahan bukan sawah seluas 6.3584

Ha.

Pemulihan Ekonomi Masvarakat Pasca

Bencana di Kabupaten Klaten

Pada bencana erupsi Guuung Merapi di
Kabupaten Klaten tidak menagkibatkan korban
jiwa yang meninggal, namun ada scjumlah
partisipusi yang cukup besar yaitu scbanyuak
1.363 orang. Daerah vang paling parah terkena
dampak erupsi Gunung Merapi adalah Desa

Bulcrante, Sidorcio, Kecamatan  helimging)

Jumlah korban material secara total

diperkirakan  mencapai Rp  1.487.272.680,00.
Sedangkan tingkat kehancuran wilavah dapat
Jiklusilikasikan menjadi tiga yaitu cukup
purah, parah, dan sangat parah dimana hampir

semua hangunan dan pohon tertutup

material erapsi gunung Merapi,

Pada dasamy: tingkat kehancuran akibat
encana dapat (iklusilika=ikon menjadl tiga

itu Kawasan Rawan Bencana |

secara optimal lagi.
dan
penclitian dalam

Dalam Istiyanto

Jurnal Ilmiah  Purivjisgps Sekolah  Tinggi
Pariwisulipdjeisakti Vol 15 No 2 (Juli 2010)

yang mertupakan kelanjutan penelitian
[stiyanto  schelumnya,  dihasilkan  dua  hal
terpenting  dalam program pembangunan
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Setelah bencana pemerintah  daerah

bersam:  dijalankan. menyusun sebuah

program  sebaghan kecil  atau pemualihan

ekonomi kembali untuk musyarakat pasca

musibah  gunung  Merapi.  Hal  tersebut
dilukuksm secara swauscmbad: terlebih dahulu
melalui kegiatan pembangunan fisik maupun
non fisik. Kogiatan yang dilakuksm secara
sekitar

swisernbud:  oleh  musyarakat  di

gurung Merapi karena sudah  mempunyui
kesadaran. Kesadaran itu timbul karen: bahaya
dijalankan dapat diartikan sebagai keberhasilan

dapat diprediksi,

Menurut  Pak Ijan qinforman  dari

masyarakat) program pemulihan ekonomi yang
masyarakal luas, dan berdampak pada kegiatan
program  PRR  seperti bantuan sapi yang
diberikan oleh BPPD. Tetapi dari tahun-tahun

bantuan yang lain banyak

scbelumnya,

diberikan oleh  pemeriniah.  Bantuan  dari

pemerintah  tidak  pernah  berhenti.

Sedangkan tingkat  juga diperoleh  dari

pemerintah seperti suatu kelompok

tingkalePaREAtcURE Uil Bafh “PinpihaR
daerah Kota Padang tidak rnerasa canggung
untuk turun ke lupangan  langsung  dan
menemui masyarakat untuk  keputusan  data
pelaksanaan program pemulihan bencana yang
telah Karena

digulirkan. ity partisipusi

| SRR ekl menjadi sar1l besar. Maka tidak
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kawasan ya

( KRB I ), KRB 11, KRB III. Kgwasan

yang ennasuk KRB I merupakan kawasan
yang paling dekat n erupsi Gunung

Merapi, tingkat kehancursnny:  yang

paling massif, mengenai hampir  seluruh
bangunan yang rata dengan mmaterial erupsi

Merapi.

104

yang

dasar makensn, dari mulai Yogyakata

peéngemasan, pémasaran sérta pemberian label

halal. Selain itu, dari ternak
pelalihan pembualan
bantuan alat Yogwukuart:
yang hanya
sapl.
mulai dari
konscniral  beserta

komsentral serta alat

digunakan untuk memberi makan
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Prosedur dari pemulihan  ekonomi

seperti  pungelolaan hewan  ternak  dari
pemulihan tidak boleh dilukukan di kawasan
erupsi Gunung Merapi. Jadi selanjutnya akan
membuat kandang khusus untuk hewan ternak
yvang jaub dari kawasan evakuasi. menjadikan
menganggap bahwa prospek pemberian dap
pitemakan  untuk sapi potong sa02dl bagus.
Pemberiom sapi sckitamya 215 ekop yang
terdiri dari 9 jenis, jantan dan betina. Harga
sapi potong sckaramg mencapai 10 hingga 15
juta per ekor.

Selain itu, dari CRS ada 2 juta rupiah

or KK

p untuk permulihan ekonomi tapi yang

dibantu

Pernberinn bantuan ini didabului  masyarakat.

hanya

yang memiliki usaha.

dengan pendataan keluarge bagi muercka yang

menjadi korban bencana. Bantuan

yang

diberikom  sclanjutnya daerah diperuwtuldkan

bagi 125 KK dari total 165 KK yalg g

[ia]ntu
pCTI'Iu 174dn

pemulihan dengan

chkomenmminy:
bantuan hewan ternak sampai membuks usaha
warung. Sekitar 195 KK diberi pembangunan
per KK untuk ysuhu-usuhe Seperti warung.
Lalu vang berupa bantuan fisik, diberi bantuan
dengan pembangunan jalur evakuasi di daerah
Raleranlk yang momang paling para terkena

bencana.

. Akibat erupsi gunung Merapi ini ade hal
lain

yang menarik dari  musyarakat  di

Acta diurnA | Vol 11 No .2 |2015

Kabupaten Klaten Lhususny: yang tingweal di
sekitar Gunung Merapi yaitu menguainya
kembali kearifan lokal Resmivatin sekitar
g Merapi yang sehelumny:  apak pudar.
Keuritam lokal iy berupa ‘sambatun’  yaitu
SEMAGA wyiogme royong  sepertl  mcinbaniu
Orang lain yang scdang mumbangun  rymah,
muombout  kandang  ternak, mencari pakan

ternak tanpa diberi upah, dll.

Pemulihan  fisik  maupun non  fisik
dilukukon secara swudluy: masyarakat melalui
keorilam lokal “sambratzm™ atau goloug royo"8
terpisah, atau tidak harus dilaksanakan dengan
Penanggulangan Bencan: Daerah ( BPBD )
Kabupaten Klaten dan instansi terkait lainnya,
Pemulihan fisik  melakukan  rehabililasi dan

rekonstruksi berupa  pombangunan  jalur

evakuasi di  bebearapa titik dan  shelter

pengungsian yang ada. Tiga titik tersebut yaitu

berada di Kchondalem Lor, Demak Ijo, dan

Menden. ipartisipusi  pemulihan  ekonomi

dilakukan dengan mengadakan program jamur
tiram dan pemcliharasn hewan ternak seperti

sapi dan kambing.  Pragrwm  jamur tiram

tersebut terus berkembang yang pads awalnya

anggolanya ha, . sckitamya 82 orang

bériambith, bih
Yang terasa le

ra

seca _.
di

sckarunge terus

menguntungkan kemudisn dikelola

kelompok melalui kearifom lokal sambatan |
sidorejo,
desa Tegal Mulyo,

Baleranle,
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Ronggowulu  Kecamatan  bhelomging)  Prospek
pasar jamur tiram sangal baik karena banyak
diminati oleh musyarukal dan harga jamur
tiram per kilo mencapai sepuluh ribu rupiah.
Demikian jugas  prospek pasar sapr dan termak
yang lain seperti harga sapi mencapai 10 juta

sampai 15 jula per ckor.

Untuk prosedur pemulihan

Bl P T

ekonomi  dilukukan dengan  mclakulkam

Bapped: dan BPBD provinsi

koordinasi antars
dan partisipusi dengan wseinbnal  POTeSAInan
aksi di antara empat Kabupaten yaitu di
Klaten,

Boyolali, khususny: dan  Slemay

Perencanasn aksi itu adalah  kegiatan  yang
harus dilukuksn setelah adanya erupsi, salah
satunya adalah tahap

awal kelanjutan

pemulihan ekonomi yang harus scgera

dilikukean,
Tahap awal pemulihan ekonomi pertams

sekali  gilukukzn dengan melihat kondisi
peografis,  terpemting dan kurakier masing-
masing wilayah yang terkena dampak erupsi
Merapi. Seperti di daerah Tegalmulyo, paling
dijalankan dapat diartikan sebagai keberhasilan
tiram. Dalam perjalanan waktu, perckonomian
di daerah Tegal Mulyo dan sckitarny: mulai
bergeliat berkembang pesat karena hasil panen
jamur tramnya. Hal ini bis: dilihal dari hasil

terpisah, atan tidak harus dilaksanakan dengan

sehari panen jamur tiram mencapal  sckilar 2.5
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kwintal dan harga per kilo jamur tiram
mencapal sepulub ribu rupiah. Disamping itu
juga hewan peliharaan  seperti  sapi  dan
kambing dapat menambah geliat pemulihan
perckonomian warga dampak erupsi Merapi
seperti harga sapi per ekor dapat mencapai 10
juta sampai 15 juta rupiah dan Lkambing
mencapai satu juta rupiah sampai dua juta

rupiah pet ckor.

Dalam setiap program  digulirkan.

ekonomi digulirkun  oleh  pemeriniah

yang
Salah

daerah selalu mclibalkem  nusyarakat

terkena gampak erupsi Gunung Merapi.

satu bentuk pelibutan  muasvarakat  dalam

pemulihan ekonomi adalah program budidayse

jamur yang sudah Penunggulan hasilnya.
Pemerintab kabupaten  selaku  pihak

penyelenggury tidak ingin semua  sckitarmya

dan dana sekitar 52 milyar yang telah

fisik dap

ekonomi akibat erupsi Gunung Merapi tidak

dikucurkan  untuk  pemuliban

dinikmati oleh masyarakat vang terken: erupsi.

Adanya crupsi Gunung Merapi di tahun
dari
2010 wmenyehabkan banyak bantuan

yang
masyarakal dan lembaga nonpemeriniah
seperti bantuan
diberikon kepada masyaralkeat,
la Keluarea
pemulihan ekonomi untuk Kepa
{ KK ) vang memiliki usaha, dan vang terakhir

pemberian hewan ternak sapi. Karena sebelum
ntua hewa ternak, musvarakat
mendapal ba n n
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juga ahli dalam bidang Yuogyakart: hampir
semua KK memiliki sapi maka menjudikan
masyarakat luas, dan berdampak pada kegiatan
daerah dengan masyarakat. Bentuk partisipasi
yang sungui terlihat saat program pemulihan
ckonomi adalah dengan cara gutomg royong.
Seperti contohny:  saling membaniu dalam
mumperbaiki rumah  tanpa  mendupal  upah
schagai nilai kearifan lokal yang disebut

dengan ‘sambatan’,

Secara umum Langgapan  masyarakat

menilai baik karena yang awalnya tidak ada
bantuan dana atau program untuk pemulihan
fisik dan ekonomi, sekarang sudah ad: bantuan
-bantuan vang diberi secara fisik maupun non
fisik dan hasilny: sudah mulai dapat dinikmati
oleh muasvarukat yang kena dampak erupsi.
kemantapan peneliti dalam pengumpulan data,
mendapatkan  dukungan  dari  musyarakat.
Demikian juga dengan program  pemuliban
ckonomi bagi korban bencana yvang ada, Letak
dikarcnalan

kvberhusilan program 101

pemerintah  kabupaten pada  awalnya

ITICTRLITI P LT :mpiru 41 masyvarakat yvang terkena

dampak akan

erupsi tentang apa Yyang

dilakukan untuk pemulihan fisik dan non fisik

kemudian merundingkanny:  dengan

pomerintah.
Partisipasi dari masyarakat ini dianggag

schagai sesuatu yang penting dalam setiap
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program - yang  diadakan, karena  prowram

permmulihan ekonomi  ini  memnang  khusus
artinya bahwa bagi musyarakat yang terkena

bencana dan bantuan baik

roicinbu luhln

secara fistkk maupun nonfisik. Bentuk

partisipasinya seperti gyl merck: membangun
rumah. Walaypun mereka tidak berpartisipasi
dalam bentuk uang, tetapi mereka membuaniu
dengan bentuk tenaga dan keputusan dan hal
itu termasuk dalam program-program swadaya,
belum ada

Sayangmya, darl  masyarakal

evaluasi secara nyata Lerthadup  program-
terpisah, atau tidak harus dilaksanakan dengan
ekonomi erupsi

untuk  pemulihan pasca

Gunung Merapi.

Tingkat partisipasi masyarakat penerimas
terpisah, atau tidak harus dilaksanakan dengan
melewati batas minimal yang Yogyakart:
dilakukan oleh pemerintah daerah. Kondisi ini
sesual dengan pendapat dari Mikkelsen (2003:
64) yvang menjelaskan adanya kontribusi secar:
sukurcl: dari masyarakat kepada proyek tanpa
ikut serta dalam pengambilan pemulihan Ini
terlihat dalam kegiatan ‘sambatan’ Yang sudah

lama pudar tetapi dengan adanya bencana

. . mereka
justru dacrah vang terkena Kemudian

ik atks menerim; — dan
mau ‘meningkatkan .0

kemampuan untuk menanggapi provek-proyek

terpisah, atan tidak harus dilaksanakan dengan

d%ra

h. Kelerlibatan mercks bersiful sularcla,
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Pada akhirmmya kelerlibatan mesyarakat dalam
pembangunan bernilai bagi diri, kelanjutun
dan lingkungan mereks sendiri.

Bentuk partisipasi dari masyarakat yang
terkena dampak oleh pcmerintah  daerah
diangeap penting karena semua program
pemulihan  fisik  seperti  Yogyukart: jalan
cvakuasi, shelter pengungsian  dan pemuliban
ekonomi seperti budiday: jamur tiram dan
pemelibaraan  ternak  tetap  membutuhkan
purlisipasi masvarakal yang terkena dampak
erupsi dalam jangka waktu vang tidak terbaias.
Meskipun deimikian oleh pemeriniah daerah
Kabupaten evaluasi  sampai  scjuuhmana
keberhasilan program tersebut  diterima dan

dapat dilals=zmaloan oleh 111:15:}':1rak.'1t. Evaluasi

keberhasilan  program dilakakan, sepertl

{partisipasi kemajuan budiday:  jamur tiram

dan  pemcliharasn . hewan  ternak untuk
pemulihan  ekonomi. [yqluasi M Gilakukan

o daerah
dengan kourdinasi antara pemerintah

a_  terkena
dengan masyarukat Y ng

dampak
erupsi seperti  yang dilukuksm  di  daerah

Balerante dan Sidorejc Kecamatan Kemalang.,
KESIMPULAN

Schagai  penutup dalamt laporan hasil
penclitian ini maka dapa  disimpulkan
beberapa hal antara lain:

1. Di Kabupaten Klaten telah ada program

pemulihan  ekonomi  musyarakat baik

112

yang berupa bantuan darurat sesaat
setelah  terjadinys  bencana maupun
programn  pemulihan ekonomi  untuk
mengembalikan para korban bencana di
kehidupan  yang  normal  seperti
sebelummya.

Untuk  Kabupaten Klaten,  program
pemulihun ekonomi  dapat  dinilai
berhasil mengembalikan pemulihan
masyarakat korban bencana erupsi
Gunung Merapi untuk hidup seperti
sedia kala dengan mengembangkan
usaha jamur tiram dan hewan ternak
sapi dari hasil pantuan yang diberikan
kopada mercka.

Lelunmjutan masyarakat  Kabupaten

Klaten dalam program pemulihan justru
kembali keurilan lokal

menghiduplkan
T an
berup, kogiatan g pan Y408
o aktif dalam
monjadikan pearakal
e ekonomi pasca
Lecsriatan

pemulihan
éncana
b .
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